BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Malaysia merupakan salah satu negara di Asia Teaggang letaknya
berdekatan dengan Indonesia, Singapura, ThailandineB dan Filipina.
Populasinya berjumlah 24 juta jiwa dan terdiri atas Melayu sebanyak 64
persen, Cina 27 persen dan India 8 persen. RasyMelsebut bumiputera,
sedangkan ras lainnya disebut non-bumiputera.

Malaysia terbagi atas dua wilayah, yaitu Malays#eB yang lebih sering
disebut Semenanjung Malaysia yang terdiri atas €ldara bagian dan Malaysia
Timur yang terdiri atas 2 negara bagian. Keselurumegara bagian di Malaysia
terdiri atas 13 negara bagian. Dari 13 negara hatjia sembilan negara bagian
memiliki sultan?

Malaysia merupakan negara yang berbentuk monarkistkasional,
dengan sistem pemerintahan parlementer, memiligaleepemerintahan seorang
Perdana Menteri (PM). Parlemennya terbagi atas kdmaar yaitu, Senat atau
Dewan Negara yang beranggotakan 70 orang, 44 atémgjuk olehYang di-
Pertuan Agony melalui saran dari PM, sedangkan 26 orang lainnipéird
melalui pilihan rayd’. Sementara ituHouse of Representativestau Dewan
Rakyat beranggotakan 222 orang yang dipilih séiia@ tahun sekafi.

Sejak kemerdekaan Malaya pada tahun 1%57ted Malays National
Organization(UMNO) telah berperan penting dalam perpolitikamegara itu.
Pada 1974, UMNO yang dipelopori oleh Tun Abdul Rareembentuk sebuah
koalisi partai-partai politik yang disebut Barishiasional (BN). Pada saat ini,

koalisi tersebut terdiri atas dua partai besamlg@andi Malaysia selain UMNO,

! peter Church (Ed.JA Short History of Southeast Asigingapura: John Willey & Sons (Asia)
Pte Ltd, 2006), him. 82.

2 Negara-negara bagian yang memiliki sultan adadtor, Kedah, Kelantan, Negeri Sembilan,
Pahang, Perak, Perlis, Selangor dan Terengganan§eah negara-negara bagian yang tidak
memiliki sultan adalah Melaka, Pulau Penang, SalaahSerawak.

% yang diPertuan Agongdalah Sultan yang terpilih dari pemilihan diaatsembilan Sultan dari
tiap-tiap Negara Bagian di Malaysia.

* pilihan Rayaberarti pemilihan umum dalam Bahasa Indonesia.

® Mardiana Noordin & Hasnah HussiiRengajian Malaysia(Selangor Darul Ehsan: Fajar Bakti
Sdn Bhd, 2003), him. 111 & 112.
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yaitu Malaysian Chinese AssociatiogfMCA) dan Malaysian Indian Congress
(MIC), serta partai-partai kecil lainnyaPartai-partai kecil tersebut adalBAarti
Pesaka Bumiputera Bersatu Saraw@kBB), Sarawak United People’s Party
(SUPP), Parti Gerakan Rakyat MalaysiéGerakar, People Progressive Party
(PPP),Sarawak National PartySNAP), Parti Bangsa Dayak SarawdPBDS),
Liberal Democratic PartfLDP), Sabah Progressive Par($APP),Parti Bersatu
Rakyat SabalfPBRS) darJnited Pasok MomoguKadazandusun Organisation
(UPKO).

Asal muasal lahirnya UMNO sendiri melalui upayai das Melayu yang
menentang terciptanyMalayan Uniod yang dicanangkan oleh pemerintah
kolonial Inggris. Pada bulan Maret 1946, sebanyhloryanisasi yang mewakili
kepentingan ras Melayu mengadakan kongres di K8lalkan Sulaiman yang
bertempat di Kuala Lumpur. Melalui kongres itu, ketian tercapai suatu
kesepakatan untuk menciptakan suatu wadah dalam emdiin aspirasi
kepentingan ras Melayu. Maka, pada 11 mei 194&l#hiUMNO, yang pada
masa awal berdirinya dipimpin oleh Dato’ Onn Ja&fddengan demikian,
lahimya UMNO pada masa tersebut merupakan satu alwadang
memperjuangkan kepentingan ras Melayu. Sejak kelamya, UMNO telah
banyak berperan dalam perpolitikan di Malaysia,andbri menentaniylalayan
Union, memperjuangkan kemerdekaan Malaysia, hingga memasni
perpolitikan di negara itu melalui BN. TentunyagetJMNO juga tidak terlepas
dari peran tokoh-tokoh di dalam UMNO pula, terutapaaa pemimpinnya yang
disebut sebagai Presiden UMNO. Posisi Presiden UNEN€ebut dipilih melalui
pemilihan UMNO yang dilangsungkan setiap tiga tabeikeli.

€ John Hilley,Malaysia, Mahathirism, Hegemony and The New OpjaosifLondon : Zed Books
Ltd, 2001), him. 2.
" Malayan Unionmerupakan gagasan terbentuknya Federasi Malaya Infggris. Ketika itu
Malaysia masih bernama Federasi Malajéalayan Union dianggap merugikan bagi ras
Melayu, dimana secara administratif Malaya beradaasvah Kerajaan Inggris. Hal lainnya
yang dianggap merugikan, bangsa India dan Cina yatgng ke Malaysia sebagai pekerja,
secara otomatis memperoleh kewarganegaraan Maldystak lebih lengkapnya mengenai
Malayan Union bisa dilihat dalam buku karangan Maizatul Haikéahbob & Mohamad Zain
bin Musa,Tinjauan Baru Politik MalaysigBangi : Universiti Kebangsaan Malaysia, 2005).
Tulisan di atas diperoleh melalui data yang diolaleh penulis melalui sumber dari
Perpustakaan Negara Malaysia. Data mengenai UMN§a jdapat diakses melalui situs
http://www.umno.org.my.
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Malaysia sebagai negara yang menggunakan sistemeripgaman
parlementer, secara otomatis menjadikan PresidenN@Myang terpilih
merupakan seorang PM. Hal ini menjadi suatu prapaktik yang berjalan di
negara tersebut, bahwa seorang Presiden UMNO mempyarat yang mutlak
diperlukan untuk menjadi PM Malaysla.

Suksesi kepemimpinan di Malaysia dari Tutfkabdul Rahman (1957—
1970), kepada Tun Abdul Razak (1970-1976), kemuégmada Tun Hussein
Onn (1976-1981), lalu kepada Mahathir Mohamad (£2803), maupun kepada
Abdullah Ahmad Badawi (2003-2009), hingga kepadgibN&azak (2009-
sekarang) telah berjalan tanpa adanya perebutaragafin maupun penggulingan
kekuasaan® Sistem yang sudah berjalan, ternyata mempunyaesetmekanisme
pergantian yang unik, terutama bagaimana seorangy&h juga merupakan
Presiden UMNO memiliki peran penting dalam prosgdssesi kepemimpinan di
Malaysia.

Akan tetapi, suksesi yang telah berjalan ternyataktsemuanya terjadi
tanpa adanya konflik elit politik dalam kekuasa@nnamika yang terjadi di
UMNO pada perpolitikan di Malaysia, sangat terlkdghgan peran dari Presiden
UMNO sebelum masa Mahathir Mohamad. Dalam hal eriap dari Presiden
UMNO yang kemudian menjadi PM Malaysia mulai daunku Abdul Rahman,
Tun Abdul Razak hingga Tun Hussein Onn sangat begseh dalam
menciptakan UMNO sebagai mesin politik yang kemmidigenjadi partai politik
yang dominan di BN.

Pada masa pemerintahan Mahathir Mohamad, Malayisépa krisis
ekonomi, terutama di tahun 1986-1988. Hal tersedmmudian menimbulkan
penentangan terhadap kepemimpinannya, dimana kamugerdampak pada
pemilihan UMNO 1987 yang mengakibatkan terjadingaflk di dalam tubuh
UMNO untuk memilih Presiden maupufimbalart? PresidenUMNO. Konflik
dalam tubuh UMNO tersebut juga mengakibatkan pe@@HIMNO, bahkan

® Syamsul Hadi,Strategi Pembangunan Mahathir dan Soeharto, Politidustrialisasi dan
Modal Jepang di Malaysia dan Indonesfdakarta : Pelangi Cendikiawan, 2005), him. 191.

9 Tunku berarti seseorang yang memunyai hubungaahddengan keluarga kerajaan. Gelar ini
lebih sering digunakan di bagian utara dari SemengrMalaysia.

" Hng Hung Yong, dalam Introductiod, Men & Ideas, Building National Identjtf{Selangor
Darul Ehsan : Pelanduk Publications (M) Sdn Bhd4phim.xi.

2 Timbalan berarti wakil dalam Bahasa Indonesia.
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UMNO sendiri pernah dianggap sebagai partai politdng tidak sah oleh
mahkamah tingdf, hingga kemudian pada akhirnya UMNO pada masa Mahat
Mohamad berganti nama menjadi UMNO Batru.

Mahathir Mohamad memulai masa kepemimpinannya selRl ke-4
Malaysia pada 18 Juli 1981, dengan mundurnya Tusséin Onn karena alasan
kesehatan? Pada masa awal kepemimpinanniabalan pertamanya adalah
Musa Hitam. Ketika itu duet kepimpinan mereka diéledengan nama 2M.
Terpilihnya Musa Hitam sendiri sebagéimbalanPM setelah melalui pemilihan
Timbalan PresidenUMNO pada 1981° Ketika itu Musa Hitam berhasil
mengungguli Tengkd Razaleigh Hamzah dalam pemilih@imbalan Presiden
UMNO melalui dukungan dari Mahatir Mohamad.

Pada masa awal pemerintahannya, hubungan antarathiakiohamad
sangat dekat dengan Musa Hitam. Kedekatan hubuiigajuga bisa dilihat
dengan terpilihnya Abdullah Ahmad Badawi sebagantde di Jabatan PM yang
merupakan upaya dari Musa Hitam. Dengan demikiaahadthir Mohamad juga
memberikan peluang bagi Musa Hitam untuk menempati@ak yang dianggap
dekat dengan Musa Hitam di dalam kabinet Mahatlihanad.

Akan tetapi, pada pemilihan UMNO di tahun 1984 ndina sekali lagi
Musa Hitam mengungguli Tengku Razaleigh Hamzah hmagnilihan posisi
Timbalan PresidenUMNO, hubungan Musa Hitam dengan Mahathir Mohamad
mulai merenggany’

Hal tersebut dikarenakan ketidakpuasan Musa Hiematlap keputusan
Mahathir Mohamad yang menempatkan Tengku Razaléiginzah dalam
kabinetnya. Menurut Musa Hitam, Tengku Razaleigmih akan menggunakan

posisinya di kabinet sebagai Menteri Perdagangan Harusahaan untuk

13 Mahkamah Tinggidi Malaysia berfungsi selain mengadili masalah mégaperdata, juga
berfungsi sebagai lembaga peradilan yang berkalemmgan masalah antara partai politik
hingga pada permasalahan dalam tubuh suatu paliték ftu sendiri.

14" http://blumentopf.xodox.de/id Mahathir_Mohamad [Diakses pada 5 Juni 2008, pbaku46
WIB].

15 2 M merupakan kependekan dari Mahathir Musa.

% Ho Khai Long & James ChinMahathirs Administration, Performance and Crisis i
Governance(Singapura : Times Books International, 2001), #m.

" Tengku berarti seseorang yang memunyai hubungeahdiengan keluarga kerajaan. Gelar ini
lebih sering digunakan di bagian selatan dari Semieng Malaysia.

18 Chamil WariyaUMNO Era Mahathir,(Petaling Jaya : Penerbit Fajar Bakti, 1988), {8@).85
dan 86.
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memperluas pengaruhnya di dalam UMNO. Dengan adauogsi tersebut
menurut Musa Hitam, Tengku Razaleigh Hamzah meniuayabisi untuk
menjatuhkan posisi dirinya sebagBimbalan PresidenrdMNO yang tentunya
akan berpengaruh juga terhadap posisinya sebEigabalan PM.*° Ternyata
Mahathir Mohamad tetap mempertahankan keputusanhygyga kemudian
menimbulkan kekecewaan bagi Musa Hitam.

Puncaknya, pada 1986, Musa Hitam meletakkan jabgéarsebagai
Timbalan PM, namun kemudian UMNO mengutus pihak untuk menksda
dirinya meskipun dia meletakkan jabattimbalanPM, Musa Hitam harus tetap
memegang jabataffimbalan PresidenUMNO.?° Hal itu dikarenakan posisi
Timbalan Presiden UMNO merupakan suatu jabatan yang dipilih oleh para
anggota UMNO, dimana hal tersebut berbeda dengaisifgombalanPM yang
ditunjuk oleh PNV

Ketika Musa Hitam mengundurkan diri, Mahathir Motammemilih
Ghaffar Baba sebagaimbalanPM. Pada saat itu, dalam perpolitikan Malaysia,
Timbalan PM dan Timbalan PresidenUMNO diisi oleh dua orang yang
berbed&? Musa Hitam tidak hanya kembali sebaganbalan PresidetUMNO,
bahkan ternyata ia bergabung dengan Tengku Rakaleigmzah untuk
menentang kepemimpinan Mahathir Mohamad. Di masa perekonomian
Malaysia sedang mengalami kemunduran, di manatimvasing telah kehilangan
kepercayaannya terhadap pemerintah Malaysia diakaen permasalahan
ekonom;i??

Dengan demikian pada pemilihan UMNO 24 April 198Vahathir
Mohamad bersama pendukungnya diantaranya Ghaffzet Ban Anwar Ibrahim
berhadapan dengan Tengku Razaleigh Hamzah bersardakungnya antara lain

Musa Hitam dan Abdullah Ahmad Badawi. Pihak yang gengan Mabhathir

19 Chamil Wariya,Naik, Jatuh Dan Bangun Semyfelangor Darul Ehsan: Marshall Cavendish
Sdn Bhd, 2005hIm. 24.

%9 bid., him.25.

L |bid.

22 Khoo Boo Teik,Paradoxes of Mahathirsm, An Intelectual Biograptiywmahathir Mohamad,
(Selangor Darul Ehsan : Oxford University Pres€©30him. 262.

“http://proguest.umi.com/pgdweb?did=3762288@1=1&FMT=
4&clientld=45625&RQT=[Diakses pada 14 Maret 200kyd23.17 WIB].
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Mohamad dikenal sebagieam A sedangkan yang pro dengan Tengku Razaleigh
Hamzah merupakaheam B.

Pada masa itu, Mahathir Mohamad sedang menyiamaarsg anak didik
sebagai pengganti dirinya untuk memerintah Malay&tak. Seseorang yang
dipersiapkannya tersebut adalah Anwar Ibrahim. Mah&lohamad ketika itu
tertarik dengan kepribadian Anwar Ibrahim. Melakémampuan berpidatonya
yang baik, pemikiran yang radikal dan kemahiran ggenakan ayat-ayat
Alguran dalam setiap pidatonya menjadikan Anwaeakhim sebagai sosok yang
dianggap ideal untuk meneruskan kepemimpinan MaHdhamad?*

Di dalam UMNO, Anwar lbrahim merupakan sosok yampuler dan
berpengaruh di bagian Pulau Pinang. Terdapat sasok/ang juga mempunyai
pengaruh tak kalah populernya, yaitu Abdullah AhnBadlawi. Bisa dikatakan
bahwa keterlibatan Abdullah Ahmad Badawi daldmam B merupakan
persaingan antara dirinya dengan Anwar |brahim.a8ab seorang politisi,
tentunya Abdullah Ahmad Badawi yang melihat Anwianiahim merupakan anak
didik dari Mahathir Mohamad harus mencari polaratéf jika ingin tetap karir
politiknya berjalan dengan baik di UMNO. Anwar |bina yang dikenal sebagai
anak didik Mahathir Mohamad memang sedang dipsaia dalam proses
tangga kepemimpinan UMNO saat itu. la dicalonkebagai salah satNaib?®
Presiden UMNO

Ketika pemilihan tersebut berakhir, Mahathir Mohamamampu
mempertahankan kedudukannya sebagai presiden UMBI@ffar Baba juga
terpilih sebagalimbalan Presidemya Salah satu anggofeeam Byang mampu
bertahan ketika itu adalah Abdullah Ahmad Badawigy&embali terpilih pada
salah satu tempat Niaib PresiderJMNO. %

Akan tetapi, pada pemilihan ketika itu, untuk popresiden datimbalan

presiden,Mahathir Mohamad maupun Ghaffar Baba unggul dergzmolehan

% Hajrudin SomunMahathir, The Secret of The Malaysian Succé¢Ssjangor Darul Ehsan :
Pelanduk Publications (M) Sdn Bhd, 2003), him. 214.

% Naib sebetulnya dalam bahasa Malaysia memunyai arti gamig dengaffiimbalan, yaitu
wakil. Akan tetapi, dalam hierarki UMNONaib merupakan posisi ketiga tertinggi dalam
UMNO. Naib sendiri terdiri atas tiga orang yang dipilih dalpemilihan di UMNO dan dua
orang yang merupakan Ketua Pemuda UMNO dan Ketuaits?! & MNO. Total jumlahNaib
dalam UMNO adalah 5 orang.

% sjvamurugan Pandiambdullah Ahmad Badawi, Jalan ke PuncéKpala Lumpur : Utusan
Publications & Distributions Sdn Bhd, 2003jim. 25.
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suara yang tipis. Dari total keseluruhan 1479 pkitaa UMNO, Mahathir
Mohamad hanya meraih 761 suara, sedangkan Tenglaldigh Hamzah meraih
718 suara. Sementara itu, Ghaffar Baba meraih d@easdimana Musa Hitam
meraih 699 suard. Melalui hal tersebut dapat dilihat bahwa pada paatilihan,
terdapat keinginan yang tidak padu dalam sukseperk@énpinan di UMNO
terhadap kepemimpinan Mahathir Mohamad.

Seiring dengan terpilihnya kembali sebagai PresidétNO, Mahathir
Mohamad mengkonsolidasikan barisan pendukungnysgasermengetepikan
pihak-pihak yang terlibat dieam Bdalam kabinetnya. Abdullah Ahmad Badawi
merupakan salah satu contohnya, meskipun ia memggghatan sebagaiaib
PresidenUMNO, suatu posisi yang dianggap strategis dan berpemgaamun
Mahathir Mohamad tidak mengikutsertakan Abdullahmf@ll Badawi dalam
kabinetnya. la diketepikan setelah sebelumnya ieupaan Menteri Pertahanan
dalam kabinet Mahathir Mohamad.

Setelah berakhirnya pemilihan UMNO di 1987 terselsaebagian kecil
pendukung yang sebelumnya merupakaam Bmenggugat kemenangdmam
A yang dipimpin oleh Mahathir Mohamad dnahkamah tinggi Mereka
beranggapan bahwa sebetulnya banyak suara yarg sada di pemilihan itu,
sehingga memungkinkan Mahathir Mohamad memenangganilihan tersebift

Karena UMNO terancam perpecahan, Mahathir Mohamadbhli
mendekatkan diri dengan pihak-pihak yang dahulubgaada diTeam B
Diantaranya adalah Musa Hitam dan Abdullah AhmadaBa. Mengenai Tengku
Razaleigh Hamzah sendiri, masih terdapat tembokisadnantara dirinya dengan
Mahathir Mohamad dikarenakan keduanya merupakamr aditama dalam
perseteruan yang terjadi pada tahun 1987 iflengku Razaleigh Hamzah sendiri
kemudian mengundurkan diri dari keanggotaan UMN@ deendirikan partai
politik yang bernam&emangat 46S 46).

Mahathir Mohamad menyerukan perlunya merapatkamsaarUMNO,
agar UMNO tidak terpecah belah. la tidak membeda@mkah UMNOTeam A

maupunTeam Bmeskipun tidak ada jaminan bahwa mereka yang beliazam

27 Khoo Boo TeikOp. Cit.him. 269-270.
% Hajrudin SomunQp. Cit.hlm. 135.
29 Chamil WariyaNaik ...,Op. Cit.him. 47.
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B sebelumnya akan masuk ke dalam kabinetnya. Ha yema adalah, Mahathir
Mohamad menciptakan suatu kesan bahwa ia telatkokala suatu upaya untuk
mencairkan suasana. Dengan demikian, usulan terbetaudilihat sebagai usaha
untuk mempersatukan UMNO kembali. Maka Mahathir klolad dapat terlihat
sebagai seorang pemimpin yang menginginkan perpadlimana jikaTeam B
tidak menyambut positif ajakannyBeam Bakan dilihat sebagai pihak yang justru
memecah belah UMNO itu sendiri.

Sementara itu, gugatan yang telah diajukan oleagab kecil pihak yang
sebelumnya berasal dafieam B dikabulkan olehmahkamah tinggipada 4
Februari 1988° Dengan demikian, UMNO telah dianggap sebagai dsgan
yang tidak sah. Hal yang unik adalah, meskimahkamah tinggmemenangkan
gugatan sebagian kecil pihak yang sebelumnya mkamp@deam B namun,
mereka tetap tidak bisa mendapatkan pemilihan uhaellui gugatan tersebut.
Hal itu dikarenakan UMNO telah dianggap olemhkamah tinggisebagai
organisasi yang tidak sah. Dengan demikian, seotmatis meski gugatan
sebagian kecil pihak yang berasal degam Bitu dimenangkan olemahkamah
tinggi, tetapi mereka tidak dapat menggugat kemenangam di@erolehTeam A
dan Mahathir Mohamatt. Dengan adanya keputusan pengadilan yang
menganggap UMNO sebagai organisasi yang tidak sakamTunku Abdul
Rahman maupun Tun Hussein Onn sebagai pihak yargbidani lahirnya
UMNO berkeinginan untuk mendirikan UMNO kembali.

Pendeklarasian mereka dikenal dengan nama UMNOy§ialaSementara
itu, Mahathir Mohamad juga mendeklarasikan apa ydisgbut dengan nama
UMNO 88. Para pengurusnya merupakan mereka yapgitiepada pemilihan
UMNO 19873 Termasuk di dalamnya adalah Abdullah Ahmad Badawi,
sedangkan Musa Hitam sendiri ikut mendukung UMNOy88g dideklarasikan
oleh Mahathir Mohamad.

Di satu sisi, pendeklarasian UMNO Malaysia diangg&fagai usaha

untuk menentang pemerintahan yang sah. Hal inréiiekan, pemerintahan yang

30 John Hilley,0Op.Cit.,him. 89.
31 Chamil WariyaNaik . . ., Op. Cit.,him. 50.
32 Khoo Boo Teikop. cit.,him. 290.
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sah tersebut terdiri oleh pihak-pihak yang beragldappemerintahan, termasuk
Mahathir Mohamad di dalamnya.

Pada akhirnya, karena UMNO 88 terdiri atas pihakgyderada di
pemerintahan dan terdiri atas anggota-anggota iypati UMNO yang
sebelumnya berada dalafieam Amaupun sebagiafieam B maka pengajuan
pendaftaran sebagai partai politik pun diberikapakia UMNO yang digagas oleh
Mahathir Mohamad. UMNO 88 kemudian berganti namajete UMNO Baru.
Sedangkan untuk UMNO Malaysia, keinginan merekallumhendirikan partai
politik telah ditolak karena adanya persamaan namiéy UMNO. Pihak yang
dianggap sah dalam pendaftaran itu adalah UMNO.Bdada akhirnya, UMNO
yang telah berdiri sejak 1946, yang kemudian dakat tidak sah oleh
mahkamah tinggipada 4 Februari 1988 telah berganti nama menjadNO

Baru.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Perumusan Masalah

Terjadinya konflik di dalam tubuh UMNO, khususnyadp masa
kepemimpinan Mahathir Mohamad menjadi suatu kapgardi sejarah bahwa
perpolitikan Malaysia melalui UMNO telah menghaaitkdinamikanya sendiri.
Dinamika itu dikarenakan UMNO sebagali partai phtang dominan dalam BN
merupakan partai politik utama di Malaysia, sehanggnflik yang terjadi sangat
berpengaruh pada iklim politik dalam negara itu.ninya tokoh-tokoh yang
menentang kepemimpinan Mahathir Mohamad pada RemilUMNO 1987,
khususnya melalui kepemimpinan Tengku Razaleigh zéénserta Musa Hitam
memperlihatkan bahwa posisinya sebagai Presiden OMMak lepas dari
konflik kekuasaan. Melalui hal tersebut, tesis akian meneliti aspek sejarah
masalah konflik antara elit politik dalam UMNO pachasa Mahathir Mohamad
di tahun 1981-1988. Penelitian tesis ini juga Kiderlepas dari aspek sejarah
proses pembentukan UMNO sebagai suatu struktutikpaierutama peran para
presidennya sebelum masa kepemimpinan Mahathir Matladi UMNO

sehingga kemudian UMNO merupakan partai politikgy@lominan dalam BN

3 Chamil WariyaNaik..., op. cithim. 54.
3 Hajrudin Somungp. cit.,him. 137-138.
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pada perpolitikan Malaysia. Maka, dalam permasalgienelitian, tesis ini akan
mengajukan pertanyaan penelitian yaitu :
1. Seperti apa peran elit politik dalam UMNO sebelumase
kepemimpinan Mahathir Mohamad?
2. Apa yang melatarbelakangi konflik elit politik delaUMNO pada
masa kepemimpinan Mahathir Mohamad?
3. Bagaimana peran Mahathir Mohamad dalam konflik eldlitik
UMNO hingga kemudian terciptanya UMNO Baru?

1.2.2 Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup masalah dalam penelitian tesis infaes pada tahun
1981-1988. Hal tersebut dikarenakan di masa tetsefmrupakan periodesasi
awal kepemimpinan Mahathir Mohamad yang pada avaabeyjalan dengan baik,
namun kemudian dalam perjalanan kepemimpinannyadiekonflik antara elit
politik dalam tubuh UMNO yang menemui puncaknya gaahun 1986-1988
dalam menentang kepemimpinan Mahathir Mohamad. rR@ngan terhadap
kepemimpinannya diawali dengan pengunduran diridvidgam di 1986 sebagai
Timbalan PMnya. Pengunduran Musa Hitam lebih dikarenakanbgoman
pendapat darinya yang menginginkan Mahathir Mohamatuk tidak
mengangkat Tengku Razaleigh Hamzah sebagai Memerdagangan dan
Perusahaan. Bagi Musa Hitam, Tengku Razaleigh Hana&an memperluas
kekuasaannya untuk menjatuhkan dirinya dari po$isibalan PM maupun
Timbalan PresidenUMNO. Hal ini selanjutnya berdampak pada pemiliha
Presiden daifimbalan PresidetJMNO pada 1987, kemudian kemenangaam
A digugat oleh sebagian kecil pihak yang sebelumibgeasal dariTeam B
dimana pada akhirnya UMNO berganti nama menjadi VB&ru di tahun 1988.
Penelitian tesis ini diakhiri di tahun 1988 kar&eNO yang berdiri sejak 1946

berganti nama menjadi UMNO Batru.
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1. 3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penélitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat kejelasantang sejarah
perpolitikan di Malaysia, terutama pada masa kepggiman Mahathir Mohamad
di tahun 1986-1988. Melalui hal tersebut, maka kiordi dalam UMNO dapat
dipahami secara jelas melalui peran dari tokohtoktmamanya seperti Mahathir
Mohamad, Ghaffar Baba, Tengku Razaleigh Hamzah Masa Hitam yang

mewarnai perpolitikan Malaysia pada periode itu.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian secara umum terhadap perguruaggit adalah
bagaimana memahami sejarah dinamika perpolitikarMdiaysia, khususnya
dengan adanya konflik di dalam UMNO melalui perakoh-tokoh utamanya
yaitu, Mahathir Mohamad, Ghaffar Baba, Tengku Reighl Hamzah dan Musa
Hitam secara ilmiah melalui penelitian sejarah.

Manfaat penelitian secara khusus terhadap pemdl@ah untuk lebih
memahami sejarah perpolitikan di Malaysia, terutameagenai konflik antara elit
politik yang terjadi dalam tubuh UMNO. Melalui hrsebut maka penulis dapat
meningkatkan aktualisasi maupun aplikasi pengetalyaag telah diperoleh oleh
penulis selama menempuh studi pada Program Pascesdmu Sejarah dengan
Konsentrasi Wilayah Asia Tenggara di Fakultas llirRangetahuan Budaya

Universitas Indonesia.

1. 4 Konsep

Konflik elit politik dapat diartikan sebagai adankesamaan kepentingan
maupun perbedaan kepentingan, namun dengan camg lyarbeda dalam
mencapai suatu tujuan antara individu dengan iddjviindividu dengan
kelompok, kelompok dengan kelompok, maupun padayaii yang lebih luas
lagi cakupannya, seperti negara sebagai contohinya.

Sementara itu, elit politik diartikan sebagai suainoritas pribadi-pribadi

yang diangkat atau dipilih untuk melayani suatuektVitas dengan cara yang

% Michael Nicholson,Rationality and The Conflict of International Rétats, (Canterbury:
London School of International Relations, 1992jnhi 1.
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bernilai sosial. Elit politik bertanggungjawab kedpa pelaksanaan kegiatan
kepentingan dan perhatian pada orang lain temgdanhgan elit ini memberikan
tanggapannya. Elit politik juga merupakan salaln &kuatan yang menyangga

masyarakat yang terattft.

1. 5Kerangka Teori

Teori pendukung yang digunakan untuk melengkapiejitgan tesis ini
adalah teori strukturistik dari buku Christopheroyd yang berjudulThe
Structures of HistoryTeori strukturistik ini digunakan untuk melihaadaimana
individu-individu seperti Mahathir Mohamad, TengRazaleigh Hamzah maupun
Musa Hitam dalam penelitian ini berfungsi sebaagént of changgang dapat
memengaruhi pihak lain untuk melakukan suetillective actiondalam ilmu
sejarah.

Menurut Christopher Lloyd, lingkungan sosial (maskat) adalah suatu
struktur dimana di dalamnya terdapat peraturantpem, peran-peran,
keterkaitan-keterkaitan dan makna-makna yang hdiciptakan, diperbaharui
dan dirubah oleh individu-individu melalui tindaka®inginan dan tujuat’.

Baginya, agen sosial merupakan kemampuan seseanénigmenentukan
arah tindakan dan mendorong munculnya suatu timdakadasarkan keinginan
seseorang tersebut dikarenakan kemampuannya daddekukannya. Dalam hal
ini, seorang agen memerlukan kekuasaan (kemampuotuk umemengaruhi),
ketika sebagian besar individu lain yang hanya rikinsedikit kemampuan
untuk memengaruhi berada di bawah pengaruh seaagag perubahan agar
dapat mengikuti tujuan agen perubahariitu.

Kemudian, teori-teori lain yang juga digunakan gghaisau analisis dari
permasalahan adalah teori tentang kekuasaan deaar kagitimasi individu-
individu di atas dalam melakukan suatu tindakaukimemengaruhi pihak lain
yang berasal dari buku Charles F. Andrain dalamubyé tentandPolitical Life

and Social Change: An Introduction to Political S&uce

% Suzanne KellerPenguasa dan Kelompok Elit: Peranan Elit Penentuamta Masyarakat
Modern (Jakarta: CV. Rajawali, 1984), him. 3.

37 Christopher LloydThe Structures of HistoryOxford : Blackwell Publishers, 1993), him. 47.

% Ibid., him.94.
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Dalam setiap situasi, hubungan kekuasaan terdg@atimsur yang selalu
terkandung di dalamnya. Ketiga unsur itu meliputjuan, cara penggunaan
sumber-sumber pengaruh dan basis penggunaan ssaorhber pengaruh.
Apabila dijabarkan lebih lanjut maka dapat disebatlsejumlah ciri hubungan
kekuasaan seperti berikut :

Pertama, kekuasaan merupakan hubungan antar manukidua,
pemegang kekuasaan memengaruhi pihak IKetiga, pemegang kekuasaan
dapat seseorang individu, kelompok, organisasiypata pemerintah (negara
dalam hubungan luar negereempat,sasaran kekuasaan (yang dipengaruhi)
dapat berupa individu, kelompok, organisasi atameyentah (negara)Kelima,
suatu pihak yang memiliki sumber kekuasaan belurtutmemunyai kekuasaan,
karena bergantung pada kemampuannya menggunakdreisiekuasaan secara
efektif. Keenam,penggunaan sumber-sumber kekuasaan mungkin melibatk
paksaan, konsensus, atau kombinasi kedudgstajuh, hal ini bergantung pada
perspektif moral yang digunakan, yakni apakah twjyang hendak dicapai itu
baik atau burukKedelapanhasil penggunaan sumber-sumber pengaruh itu dapat
menguntungkan seluruh masyarakat atau dapat juggahanenguntungkan
kelompok kecil masyarakat. Hal ini bergantung pada atau tidaknya distribusi
kekuasaan yang relatif merata dalam masyarakathetr¥ Kesembilan,pada
umumnya kekuasaan polittk memunyai makna bahwa ewsumber itu
digunakan dan dilaksanakan untuk masyarakat umedangkan kekuasaan yang
bersifat pribadi cenderung digunakan untuk kepeatin sebagian kecil
masyarakatKesepuluhkekuasaan yang beraspek politik merupakan penggunaa

sumber-sumber pengaruh untuk memengaruhi prosi p8i

1.6 Sumber Penelitian
Sumber penelitian data tesis ini didukung melalaitad primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui teknik pengulan data yang

merupakan analisis dokumen seperti naskah, otdafipgnemoar, catatan harian

3% Charles F. AndrainPolitical Life and Social Change : An Introductioeo Political Science,
(Belmont : Wadsworth Publishing Company Inc, 19H). 89.
% Ibid., him. 90.
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ataupun surat-surat pribadi. Maka, dari sumber penelitian data primer,
digunakan data yang berasal dari naskah ucapankiieRgzaleigh Hamzah
dalam Pemilihan UMNO 1987, edaran pada PemilihanN@Mdi tahun yang
sama,Rekod dan Perkembangan Pertubuhan Kebangsaan MBlesgatu(Baru)
Atau UMNO, koran-koran dan juga majalah-majalahasgn. Sementara itu,
untuk data sekunder diperoleh dari berbagai bukmnaj ilmiah, terbitan

bahagian penyelidikaWMNO, serta situs internet dari dalam dan luar nege

1. 7 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa buku mengenai konflik dalam UMpHdla masa
kepemimpinan Mahathir Mohamad (1981-1988), diamtgaisbuku karangan dari
Hasan Hj. Hamzah yang berjudMahathir : Great Malaysian HeroBuku ini
berisi tentang kepemimpinan Mahathir Mohamad diayisila serta elit-elit politik
UMNO yang berada di bawah kepemimpinannya sejakuntath981-1990.
Kemudian buku dari Chamil Wariya dengan juddiNO Era Mahathir Buku ini
mengangkat tema dinamika UMNO pada masa kepemimpiN&hathir
Mohamad yang berisikan konflik-konflik di dalam tub partai tersebut dengan
memfokuskan pada diri Mahathir Mohamad. Lalu bukmizAZariza Ahmad
dengan juduMahathir's Paradigm Shift: The Man Behind thésion Buku ini
merupakan buku yang memperlihatkan gaya kepemimpifehathir Mohamad.
Selanjutnya buku dari John Hilley dengan judMlalaysia: Mahathirism,
Hegemony and The NewWpposition Buku ini membahas besarnya peran
Mahathir Mohamad dalam perpolitikan di Malaysia.

Melalui buku-buku yang berisi tentang peran Mahattohamad tersebut,
maka penelitian tesis ini meneliti lebih mendalamgdimana konflik dalam
UMNO dapat terjadi dan seperti apa dampak yangndiiikan oleh konflik itu
dari posisi pihak yang berseberangan dengan dirifaka, penelitian tesis ini
akan menganalisis selain peran dari Mahathir Moltanmamun juga peran
Tengku Razaleigh Hamzah maupun Musa Hitam pada lamaganflik dalam
UMNO pada masa kepemimpinan Mahathir Mohamad yasgemui puncaknya
pada 1986-1988. Selain peran individu-individu t@isadalam konflik di UMNO,

“! Diolah dari tulisan dalam buku Deddy Mulyardetode Penelitian Kualitati{Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 195.
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penelitian tesis ini juga secara khusus menelithgik yang ditimbulkannnya
terhadap keberadaan UMNO itu sendiri sehingga nérgama menjadi UMNO

Baru.

1. 8 Metode Penedlitian

Metode penelitian merupakan proses teknik-teknés#ik yang didukung
oleh data dalam suatu penelitian. Metode peneldignnakan untuk menjelaskan
permasalahan yang terjadi. Dalam metode penelikiaalitatif, menekankan
analisisnya pada proses pengumpulan data, seréaguadisis terhadap dinamika
hubungan antarfenomena yang diamati dengan digong&alogika ilmiah.
Metode interpretatif yang dikaitkan dengan pendakagrsebut dilakukan dengan
teknik dan pengumpulan serta analisis data beridkada pada pemahaman,
melalui penekanan pada makna-makna yang terkandiudglamnya atau yang
terdapat di balik kenyataan yang terafiafengan demikian maka, tesis ini akan
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penulis dalam proses penulisan tesis ini menglameetode penulisan
sejarah dalam penjelasannya. Metode penulisanabejdu sendiri melalui

beberapa tahapan, yaitu :

1. Tahap Pencarian Sumber (Heuristik)

Pencarian data-data dari proposal tesis ini dipenmelalui sumber primer
dan sekunder. Adapun sumber primer yang telah ditkamdiperoleh darirkib
Negara Malaysia diantaranya, naskah ucapan dari Tengku Razaleigmzédh
yang beristJcapan Satu Ibadat Kepada Allah dan Khidmat B&lepada Bangsa
di Sidang Umum UMNO 1987 pada 19 April 1987. Naskahpan dari Tengku
Razaleigh Hamzah lainnya adaldbicapan Semasa Membentangkan Rang
Undang-Undang Persendirian Bertajuk “Suatu Akta Bageminda Akta
Pertubuhan1966” di Dewan Rakyat pada 5 Desember 1988. Selain iga ju
diperoleh naskah Edaran Pada Sidang Umum UMNO 198&rakan
Menggulingkan Dato Seri dr. Mahathir dan Lain-LaiRemimpin UMNO.

42 Hamid PatilumaMetode Penelitian KualitatifBandung : CV Alfabeta, 2005), him. 5.
*3 Dudung Abdurahmarlyletodologi Penelitian Sejarai{(Yogyakarta : AR-RUZZ, 2007), him.
64-65.
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Kemudian naskalRekod & Perkembangan Pertubuhan Kebangsaan Melayu
Bersatu (Baru) Atau UMNO, Perbicaraan Kes UMNONo. 1/1988 dan juga
Penubuhan Semula UMN®o. 2/1988.

Dari Arkib Negara Malaysiapenulis juga mendapatkan beragam arsip
yang dikeluarkan oleh Terbitan Bahagian Penyeliikau Pejabat Pertubuhan
Kebangsaan Melayu Bersatu (Baru) atau UMNO yan@rankain adalatAhli
Jawatankuasa Penyelaras UMNO Bahagian Ditambddk Mendaftar Ahli-Ahli
Baru, Akta Pertubuhan 1966 DipinddMNO Boleh Daftar Ahli Baruhingga
Rayuan Pembatalan Pendaftaran UMNO Ditolpada tahun 1988. Penelitian
penulis keArkib Negara Malaysiajuga memperoleh koran-koran diantaranya
seperti Berita Hariar\ew Straits Timemaupun Utusan Malaysia serta majalah-
majalah Aliran, Dewan Masyarakat atau Gelanggang ¥ang sejaman dan
memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian.

Sedangkan dari Perpustakaan Negara Malaysia unéuammbah sumber
penelitian, penulis mendapatkan buku-buku dianteratari Perhimpunan Agung
UMNO 1988, Terbitan UMNO yang berjud@iapa Bunuh UMNOQIalu buku-
buku mengenaPolitik Mahathir : Sikap Dan PemikiranTengku Razaleigh :
Dalam Sejarah Politik UMNGertaMusa Hitam : A Political Biography

Kemudian, untuk sumber sekunder sendiri, penulimpezoleh data dari
berbagai buku, jurnal ilmiah, Terbitan Bahagian y@déidikan UMNO maupun

situs internet dari dalam dan luar negeri.

2. Tahap Kritik Sumbéf

Pada tahap ini penulis melakukan kritik dari surraember yang telah
diperoleh untuk diuji kenyataan dan penjelasanngaam internal maupun
eksternal sebagai landasan dasar dari penelitiamb&-sumber primer dan
sekunder yang telah diperoleh oleh penulis, khysusang berasal dari buku-
buku, jurnal ilmiah, situs internet dalam dan lusgeri, kemudian sumber-
sumber yang telah diperoleh dakrkib Negara Malaysiadan Perpustakaan
Negara Malaysia dikritik keaslian dan kesahihanrijasil dari kritik sumber

tersebut, penulis mengecek sebagian besar daritukay arsip-arsip, berbagai

44 bid., him. 68-69.
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koran dan majalah sejaman yang berisi tentangMihathir Mohamad maupun
konflik elit politik dalam UMNO pada masa kepemim@nnya. Kritik terhadap
sumber-sumber itu digunakan sebagai pengendalipgagecekan proses-proses

fakta sejarah dalam mendeteksi adanya kekeliruag gaingkin terjadi.

3. Tahap Interpretasi Sumber

Dari sumber yang telah dikritik, penulis membenikiaterpretasi untuk
melihat seperti apa keterkaitan dan kebenaranfalta yang terjadi. Interpretasi
sumber itu sendiri bertujuan melakukan sintesiss adajumlah fakta yang
diperoleh dari sumber sejarah dan bersama-samaauleegri-teori disusunlah
fakta tersebut dalam suatu interpretasi yang menylel Sehingga dalam proses
penulisan, penelitian fakta yang paling mendekabdnaran dapat dihubungkan
antara sumber yang satu dan lainnya, yang kemutdipat diolah menjadi suatu

penulisan sejarah.

4. Tahap Penulisan (Historiograff)

Pada tahap Historiografi, penulis berdasarkan suabmber yang telah
diperoleh dan setelah melalui tiga tahapan sebglammenuangkan hasil
penelitian ke dalam tulisan dengan analisis faktagyterjadi serta menggunakan
kerangka teoritis yang juga didukung metodologaisd) eksplanatif. Historiografi
sejarah harus menekankan pada aspek kronologisiséja sendiri. Melalui hal
tersebut, alur pemaparan data harus selalu diurutkanologisnya, meskipun
yang dituangkan dalam penulisan setelah melaluglgem adalah tema tertentu

pada sistematika babnya.

1. 9 Sistematika Bab

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini akan blatsi belakang
masalah, permasalahan, tujuan dan manfaat penglk@nsep, kerangka teori,
tinjauan pustaka, sumber penelitian, metode péarelgerta sistematika bab. Bab

ini merupakan penjelasan awal mengenai topik piseliesis yang akan diteliti.

5 bid., him. 73.
4% 1bid., him. 76.
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Bab dua merupakan latar belakang terbentuknya UNBI@a bagaimana
UMNO menjadi partai politik yang dominan dalam BRab ini merupakan
pengantar seperti apa peran elit politik di dalanMNO sebelum masa
kepemimpinan Mahathir Mohamad.

Bab tiga memperlihatkan peran elit politik di makapemimpinan
Mahathir Mohamad. Bab ini menjelaskan konflik ydagadi antara Musa Hitam
dengan Tengku Razaleigh Hamzah, pengaruh masuknyarAlbrahim dalam
UMNO dan konflik antara Musa Hitam dengan Mahatkiohamad. Bab ini
memperlihatkan berawalnya konflik elit politik yaa§an terjadi pada pemilihan
UMNO 1987.

Bab empat menjelaskan peran Mahathir Mohamad daanilik elit
politik yang terjadi dalam pemilihan UMNO 1987. Bahi menganalisis
bagaimana melalui konflik elit politik tersebut,MBIO pernah dinyatakan
sebagai partai politik yang tidak sah sehingga d@rgnama menjadi UMNO
Baru.

Bab lima merupakan kesimpulan dari penulisan t&a¢am bab itu akan

tercipta suatu kesimpulan bagaimana pokok perntzesaldapat terjawab.
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